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ABSTRAK

Finesha Putri Sari (55526 / 2010) : Perancangan Kontrol Suhu dan Kelembaban
pada Inkubator Bayi Berbasis Mikrokontroler
ATmega 32
Pembimbing I : Drs. H. Aslimeri, MT
Pembimbing Il : Hastuti, ST, MT

Pembuatan Tugas Akhir ini dilatar belakangi dari keberadaan inkubator bayi
saat ini masih secara manual, dimana kebanyakan inkubator bayi hanya
memperhitungkan satu faktor saja yaitu temperatur. Selain temperatur, kelembaban
juga merupakan faktor penentu tingkat keberhasilan dalam menaikan suhu bayi.
Temperatur yang ingin dicapai berkisar antara 31-37°C, sedangkan untuk kelembaban
berkisar antara 50%-60%RH (Relative Humidity). Perancangan Tugas Akhir ini
menggunakan sistem kendali on/off. Tahapan perancangan dimulai dari perancangan
hardware yang mengacu pada blok diagram sistem, seterusnya perancangan software
yang disesuaikan dengan keperluan sistem.

Berdasarkan hal tersebut pada Tugas AKkhir ini, dirancang dan dibuat
pengontrolan suhu dan kelembaban menggunakan mikrokontroler ATmega 32. Pada
alat ini digunakan beberapa komponen agar sistem ini dapat bekerja sesuai dengan
rancangan yang diinginkan. Komponen yang digunakan diantaranya adalah 1C
ATmega 32 sebagai kontroler, sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan
kelembaban, 2 buah lampu bohlam sebagai sumber panas dengan daya 100 Watt.
Untuk mempertahankan kelembaban di dalam ruang inkubator bayi digunakan lubang
sirkulasi yang ditempatkan dibagian sisi atas, sisi kanan dan sisi Kiri. Kemudian nilai
suhu dan kelembaban di dalam ruang inkubator bayi akan ditampilkan di LCD
dengan interface Visual Basic.

Hasil pengujian dari tugas akhir ini, menunjukkan lampu on ketika suhu kecil
dari set point dan akan off pada saat suhu melebihi set point sesuai dengan input
sensor. Dari hasil pengujian, dalam waktu 30menit set point suhu dan kelembaban
telah mencapai hasil yang diinginkan. Dengan demikian, inkubator bayi ini telah
diuji coba dan telah bekerja dengan baik tanpa ada kerusakan yang berarti.

Kata kunci : ATmega 32, Sensor SHT11 dan Relative Humidity.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem kendali secara otomatis dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi
belakangan ini berkembang dengan pesat. Adanya kemajuan dibidang ilmu
pengetahuan dan teknologi menghasilkan inovasi baru yang berkembang menuju
lebih baik, dan salah satunya dalam bidang kesehatan yaitu dengan dibuatnya
inkubator bayi yang berfungsi menjaga temperatur bayi agar tetap hangat.

Bayi yang baru lahir, baik bayi yang lahir dengan berat badan lahir

rendah (BBLR) ataupun bayi yang lahir normal belum mampu

mempertahankan suhu badannya, dan membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan dunia luar. Salah satu prosedur standar pasca neonatal
adalah semua bayi baru lahir harus dimasukkan ke dalam inkubator,
jangka waktu yang dibutuhkan tergantung dari tingkat kesehatan, daya

tahan dan sistem organ bayi itu sendiri. (Surasmi, 2003:4)

Bayi prematur adalah bayi yang lahir dalam kondisi yang tidak normal,
disebabkan karena umur kandungan yang belum mencapai masa kelahiran atau
berat badan saat kelahiran di bawah rata-rata bayi normal. Pada proses
kelahirannya, suhu kulit dan suhu badan bayi prematur cenderung mengalami
penurunan, yang disebabkan oleh hilangnya panas karena permukaan yang
berhubungan langsung dengan bayi lebih dingin, hilangnya panas di udara karena
pergerakan bayi, hilangnya panas ke obyek yang lebih dingin yang bukan kontak
langsung dengan bayi, dan hilangnya panas dari permukaan kulit dan paru-paru

sehingga diperlukan proses adaptasi lingkungan di luar rahim dalam kondisi yang

terkontrol.



Prinsip dasar dari inkubator bayi adalah sebagai alat yang berfungsi untuk
memberikan suhu tertentu kepada bayi yang baru lahir (terutama bayi prematur
dan bayi normal yang memiliki berat badan kurang dari standar). Bayi dalam
kondisi tersebut masih memerlukan suhu yang rata-rata sama dengan suhu
kandungan ibu mereka, karena bayi prematur tidak bisa beradaptasi dengan suhu
di lingkungan sekitar yang relatif lebih rendah. Menurut Jurniarni llyas (1995:39)
“Didalam inkubator, bayi akan memperoleh lingkungan dengan suhu sama
dengan lingkungan di dalam kandungan ibunya yaitu sekitar 31°C-34°C serta
kelembaban sistem pernafasan bayi tetap optimal dengan level kelembaban 50%
RH — 60%RH”.

Saat ini masih terdapat klinik-klinik persalinan atau puskesmas yang
masih menggunakan inkubator bayi dengan sistem konvensional dan masih
kurangnya jumlah kepemilikan inkubator. Hal ini disebabkan harga inkubator
yang berteknologi tinggi belum terjangkau dan masalah pendistribusian ke
daerah-daerah terpencil di Indonesia menyebabkan turunnya kualitas pelayanan
dalam perawatan bayi baru lahir. Sebelumnya telah dibuat tugas akhir tentang
inkubator bayi, namun pada alat ini memiliki bebeberapa kekurangan,yaitu (1)
Parameter pengendalian kadar kelembaban bayi (Faishol Fathu Riza) (2) Cara
kerja inkubator bayi masih manual (Christian F Ginting). Salah satu contoh untuk
menaikkan suhu atau sebaliknya pada Tugas Akhir tersebut adalah menggunakan

heater dan fan.



Pemanfaatan heater sebagai penaik suhu kurang tepat digunakan dari segi
kenyamanan bayi serta menimbulkan radiasi yang buruk pada organ tubuh bayi.
Sedangkan fan digunakan sebagai pembuangan panas dari baling-baling kipas
yang berputar dan akan menyedot udara panas pada ruangan, lalu
menghembuskanya keluar dan udara panas dalam ruangan akan berganti menjadi
udara dingin yang kemudian akan bercampur dengan udara panas yang masih ada.
Oleh karena itu, fan juga dapat menimbulkan noise yang dapat mengganggu
kenyamanan bayi dan udara yang ada dalam inkubator tidak sehat. Menurut Raldi
Artono (2012) “Inkubator bayi tidak perlu menggunakan fan, sehingga bayi dapat
merasa tenang karena tidak ada suara apapun di dalam inkubator”.

Kelemahan dari sistem tersebut dapat diatasi dengan menginovasi sistem
kontrol dan cara kerja pengontrolan inkubator bayi. Sistem yang ditawarkan
untuk mengatasi kekurangan sistem sebelumnya yaitu menggunakan sensor
SHT11 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban pada inkubator bayi yang bekerja
secara otomatis. Perancangan sistem ini dilengkapi dengan bohlam yang
berfungsi sebagai pemanas yang dapat memberikan panas secara merata dengan
lubang sirkulasi pada tiap sisinya. Kontroler yang digunakan pada sistem ini yaitu
mikrokontroler ATmega 32. Mikrokontroler memiliki 4 port I/O, port A dijadikan
input sensor SHT11 karena terdapat ADC dan port yang lain dapat dimanfaatkan

sebagai tampilan LCD dengan interface Visual Basic.



Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dibuatlah Tugas Akhir dengan
judul “Perancangan Kontrol Suhu Dan Kelembaban Pada Inkubator Bayi

Berbasis Mikrokontroler ATmega 32”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam Tugas Akhir
ini adalah:

1. Inkubator bayi masih belum memberikan kehangatan yang merata yang dapat
menyebabkan tingkat derajat suhu berlebih dan persentase kelembaban
berkurang, sehingga bayi bisa terluka.

2. Pengoperasian inkubator bayi masih menggunakan tenaga manual atau
bantuan manusia.

3. Pemanas yang digunakan masih menggunakan heater yang dapat merusak

organ tubuh bayi dan kebutuhan listriknya lebih banyak.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka Tugas Akhir ini dibatasi pada:
1. Alat yang dirancang berfungsi untuk monitoring suhu dan kelembaban yang
menggunakan sensor SHT-11 dan pemanas menggunakan bohlam.
2. Suhu inkubator bayi berkisar antara 31°C-34°C dan kelembaban 50% RH-

60% RH.



3. Mikrokontroler yang digunakan adalah ATmega 32 dengan interface Visual
Basic dan ditampilkan pada LCD 2x16.
4. Miniatur ruangan inkubator bayi berdimensi 600mm, lebar 450mm, dan tinggi

470mm.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam Tugas Akhir
ini yaitu:

1. Bagaimana merancang perangkat keras (hardware) sebagai pengatur suhu dan
kelembaban dalam inkubator yang dapat ditoleransi bayi?

2. Bagaimana membuat program dan menghubungkan program aplikasi sebagai
pengendali suhu dan kelembaban pada inkubator bayi dengan interface Visul
Basic?

3. Bagaimana mengukur kinerja alat pengontrol suhu dan kelembaban pada

inkubator bayi?

. Tujuan
Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah dapat:
1. Merancang perangkat keras (hardware) kontrol suhu dan kelembaban pada
inkubator bayi.

2. Merancang program kontrol suhu dan kelembaban pada inkubator bayi.



3. Kinerja alat ditentukan berdasarkan hasil perbandingan antara data yang

dideteksi sensor dengan nilai pengukuran dengan hygrothermo.
F. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah dapat:

1. Menambah pengetahuan tentang kegunaan penggunaan mikrokontroler
sebagai pengendalian dalam skala besar, dan khususnya pada penggunaan
mikrokontroler untuk pembuatan alat ini.

2. Meningkatkan kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan pengontrolan
inkubator.

3. Membantu dunia kesehatan dalam mengurangi angka kematian bayi terlahir

prematur.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada inkubator bayi secara
keseluruhan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penggunaan bahasa Visual Basic pada mikrokontroler ATmega 32 telah
bekerja dengan baik sebagai pengendali utama dari sistem pengotomatisan
inkubator bayi.

2. Tingkat kepekaan sensor digital (SHT11) lebih tinggi dan lebih cepat
dibandingkan dengan alat ukur pembanding (hygrothermo). Dimana
persentase kesalahan dengan menggunakan alat ukur pembanding

(hygrothermo) lebih besar dibandingkan dengan sensor SHT11.

B. Saran
Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya
kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang
diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini diantaranya
adalah:
1. Untuk menghindari kegagalan pada saat mati lampu, sebaiknya disediakan
daya candangan yaitu berupa UPS atau Genset (Generator Set).
2. Untuk pengembangan selanjutnya, sebaiknya sistem ini menggunakan

keypad dalam mengatur set point suhu dan kelembaban yang diinginkan.
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